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ABSTRAKSI

Tuanku Imam Bonjol menjadi pemimpin gerakan Paderi terkemuka
selama berlangsungnya gerakan Paderi di Minangkabau. Orientasi perjuangan
Tuanku Imam Bonjol adalah mengembalikan al-Qur’an dan Sunnah sebagai
fondasi kehidupan masyarakat serta menentang dominasi kekuasaan kolonial
Belanda. Setelah berhasil mewujudkan cita-citanya di Minangkabau, Tuanku
Imam Bonjol memperluas wilayah kekuasannya ke Tapanuli Selatan. Perluasan
wilayah Paderi ke Tapanuli bertujuan untuk melakukan pembaruan keagamaan
dan memperluas wilayah perdagangan. Secara geografis Tapanuli Selatan
berbatasan langsung dengan wilayah utara Minangkabau. Tuanku Imam Bonjol
mampu membangun daerah Bonjol menjadi daerah yang maju dalam keagamaan
dan perdagangan. Berlatar belakang persoalan tersebut penelitian ini penting
untuk dilakukan untuk melihat bagaimana Tuanku Imam Bonjol dan Paderi di
Tapanuli Selatan.

Penelitian ini menelusuri perjuangan serta pengaruh Tuanku Imam Bonjol
dalam gerakan Paderi di Tapanuli Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian
sejarah yang menjelaskan peristiwa sejarah secara kronologis dan sistematis.
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis yang berfungsi
untuk memberikan penjelasan (eksplanasi) terhadap perilaku-perilaku sosial
dalam sejarah. Pendekatan tersebut mampu menjelaskan tentang perjuangan
Tuanku Imam Bonjol di Tapanuli Selatan. Untuk memahami perubahan-
perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Tapanuli digunakanlah konsep
perubahan sosial Ogburn dan disesuaikan dengan teori gerakan sosial. Gerakan
sosial adalah suatu tindakan kolektif berkelanjutan untuk mendorong atau
menghambat perubahan dalam masyarakat atau organisasi yang menjadi bagian
dari organisasi itu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan
memanfaatkan data tertulis baik buku, ensiklopedi, disertasi maupun artikel dari
internet.

Sementara itu, temuan-temuan yang penulis dapatkan selama penelitian
adalah adanya pengaruh dari Tuanku Imam Bonjol di Tapanuli Selatan, terutama
dalam bidang sosial keagamaan. Masyarakat Tapanuli Selatan pasca Paderi
banyak yang memeluk agama Islam. Kehidupan sosial masyarakat juga
mengalami perubahan dibandingkan sebelum terjadinya Paderi, salah satu
contohnya adalah cara berpakaian masyarakat yang telah menyerupai masyarakat
Melayu muslim. Perkembangan Islam di Tapanuli Selatan dapat terlihat pula
dalam bidang pendidikan agama Islam. Banyak masyarakat yang belajar agama
Islam ke Minangkabau dan ada pula yang mendatangkan guru-guru agama dari
Minangkabau. Selain perkembangan agama Islam, terdapat juga perubahan
kepemimpinan tradisional masyarakat Tapanuli Selatan. Masyarakat Tapanuli
Selatan sebelum Paderi dipimpin oleh seorang Raja Pamusuk, maka pasca Paderi
diganti dengan Kepala Kuria (Hakim) yang mengurus persoalan agama, ekonomi,
sosial dan adat istiadat, serta terjalinnya kesesuaian antara adat istiadat dengan
agama Islam.

Keyword: Perjuangan, Gerakan Keagamaan, Masyarakat



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipakai dalam penyusunan tesis ini Berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI Nomor: 157/1987:
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D. Vokal Pendek
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H. Kata Sandang Alif+ Lam
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KATA PENGANTAR
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Segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan pencipta dan pemelihara alam
semesta. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada kekasihnya Nabi
Muhammad SAW yang telah menuntun manusia dengan warisan petunjuknya
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Nabi yang telah Allah utus
untuk menjadi penerang bagi manusia dan menjadi teladan dalam berpikir dan

berprilaku dalam masyarakat.

Alhamdulillah, berkat rahmat dan pertolongan Allah penulis dapat
menyelesaikan tesis tentang “Perjuangan Tuanku Imam Bonjol dalam Gerakan
Paderi Di Tapanuli Selatan” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
Magister Humaniora program studi Agama dan Filsafat, konsentrasi Sejarah
Kebudayaan Islam Pasca Sarjana UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta. Namun,
penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak kekurangan
yang membutuhkan arahan dan kritikan yang sifatnya membangun. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada Prof. Dr. Dudung Abdurahman, M. Hum selaku dosen
pembimbing yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan

arahan kepada penulis selama proses penyelesaian tesis ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal abad ke-19 M di Minangkabau lahir suatu gerakan
pembaruan agama yang populer dengan gerakan Paderi.® Christin Dobbin
menjelaskan bahwa gerakan Paderi lahir tidak terlepas dari kondisi ekonomi
masyarakat Minangkabau yang mencapai kemakmuran. Pencapaian ekonomi
yang demikian menyebabkan banyak masyarakat Minangkabau untuk
menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Mereka yang berada di Mekkah pada
tahun 1803 mengalami masa yang mengguncangkan. Kota suci diserbu oleh
pejuang-pejuang padang pasir yang tidak saja menyerukan “kembali ke

syari’at”, tetapi juga menyerukan tuntutan untuk kembali ke ajaran Nabi dan

Sebelum dikenal dengan gerakan Paderi, masyarakat Minangkabau membedakannya
dengan sebutan golongan hitam dan golongan putih. Istilah Paderi pertama kali diperoleh dari
laporan Raffles pada tanggal 15 Nopember 1823 yang menyatakan bahwa Paderi yang aksinya
telah berlangsung selama sepuluh tahun dilancarkan terutama untuk menentang penjualan dan
pemakaian candu di Minangkabau. Lihat Sjafnir Aboe Nain, Tuanku Imam Bonjol Sejarah
Intelektual Islam di Minangkabau 1784-1832 (Padang: Esa, 1988), him. 22. Dobbin berpendapat ,
bahwa Paderi berasal dari kata Pedir (Pidie), sebuah kota pelabuhan Aceh, dari tempat itu
kebanyakan peziarah Minangkabau memulai pelayarannya ke Arab. Sementara Van Ronkel
mengatakan istilah Paderi berasal dari Pedir karena Islam masuk pertama kali ke daerah Pedir,
kemudian baru menyebar ke daerah Minangkabau, maka ulama yang menyiarkan Islam oleh
masyarakat Minangkabau disebut Paderi. Lihat dalam Karel A Steenbrink, Beberapa Aspek
Tentang Islam Di Indonesia Abad Ke-19 (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him. 36. Paderi
merupakan gerakan yang bertujuan memurnikan ajaran Islam di Minangkabau. Gerakan ini
dikembangkan oleh orang-orang yang penuh dengan cita-cita, bersedia berkorban, penuh
dinamisme. Mereka menentang adat istiadat yang bertentangan dengan agama, sehingga mereka
pun mendapat tantangan dari kaum adat dan kolonial Belanda. Rusli Amran, Sumatera Barat
Hingga Plakat Panjang (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), him. 387.



para sahabat. Mereka itu yang dikenal dengan kelompok Wahabi, atau lebih
populer dengan Gerakan Wahabi.?

Gerakan ini menimbulkan kesan yang mendalam bagi tiga orang
haji asal Minangkabau untuk melakukan gerakan pembaruan di Minangkabau.
Ketiga orang haji tersebut adalah Haji Miskin, Haji Sumanik dan Haji
Piobang.® Mereka menjelaskan pengalaman mereka masing-masing selama
berada di Mekkah kepada para alim ulama di Luhak Agam, Tanah Datar dan
Lima Puluh Koto. Pada setiap kesempatan berkhutbah mereka menganjurkan
kembali ke syariat berdasarkan Al-qur’an dan Hadis. Lambat laun gerakan
tersebut dapat meluas ke beberapa daerah Minangkabau dan disetiap daerah
dipimpin oleh Tuanku. Daerah yang paling intensif menyebarkan ajaran
tersebut adalah Rao dan Alahan Panjang (Bonjol) kabupaten Pasaman. Di
Bonjol ini didirikan sebuah benteng pertahanan Paderi yang berfungsi untuk
menghindari serangan kolonial Belanda.

Gerakan Paderi di Bonjol dipimpin oleh Tuanku Imam Bonjol, ia
merupakan generasi kedua gerakan Paderi yang menerapkan pola pembaruan.
Setelah membangun benteng pertahanan tersebut, Tuanku Imam Bonjol pun
mampu membangun negeri Bonjol* berdasarkan syara’ agama Islam.

Kepemimpinan Tuanku Imam yang tegas dan lebih memilih jalan damai

“Christine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam dan Gerakan Paderi
Minangkabau 1784-1847 , terj: Lilian D. Tedjasudhana (Depok: Komunitas Bambu, 2008), him.
202.

*Burhanuddin Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus Sumatera Thawalib
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), him. 7.

*Bonjol berasal dari kata Indonesia yang berarti “benjolan atau tonjolan”. Nama itu
adalah suatu simbolisme khusus yang bermakna bahwa daerah itu dibangun untuk
mempertahankan pranata Islam yang benar, untuk melawan tindakan jahat atau tindakan di luar
hukum dan untuk menganjurkan kepada semua orang untuk tidak melakukan tindakan yang tidak
adil, tidak benar, dan baik.



mampu memadukan syara’ dengan adat, menyatukan penghulu ninik mamak
dengan ahli agama, dan mendirikan Masjid Besar tempat beribadat.’

Setelah berhasil membangun Bonjol, Tuanku Imam menaklukkan
desa-desa lain yang berdekatan dengan Bonjol, ia bergerak ke arah utara
seperti Rao, Lubuk Sikaping bahkan sampai ke tanah Batak. Secara geografis
Minangkabau bagian utara berbatasan langsung dengan tanah Batak. Ketika
Paderi sampai ke wilayah Tapanuli Selatan, di sana sudah berkembang agama
Islam yang masuk melalui daerah Barus, Tapanuli Tengah. Islam berkembang
di sana semenjak awal abad ke-13 yang dibawa oleh para pedagang muslim
dari Timur Tengah, namun pada abad ke-15 setelah kedatangan Portugis di
Sumatera, para pedagang berpindah ke luar Barus. Karena itu tidak terlalu
nampak Islam berkembang di Tapanuli Selatan, apalagi pada masa itu masih

berkembang ajaran animisme dan dinamisme.

Kemudian di Natal, agama Islam juga sudah dikenal oleh sebagian
masyarakatnya. Beberapa sumber mengatakan Tuanku Lintau yang merupakan
seorang pedagang kaya pernah belajar agama di Natal, kemudian ke Pasaman.
Pada tahun 1813 ia pulang ke Lintau dan mengembangkan ajaran Islam. la
melihat gerakan Paderi yang sedang berkembang, ia pun terkesan dan
bergabung dengan Paderi di bawah pimpinan Tuanku Nan Renceh untuk

memperbaiki akidah keluarga kerajaan.®

198.

SHamka, Antara Fakta dan Khayal “Tuanku Rao” (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him.

®Dobbin, him. 218.



Ketika Tuanku Imam Bonjol bergerak ke Tapanuli Selatan, Belanda
juga menguasai beberapa daerah di Minangkabau dengan melakukan
monopoli perdagangan dan melakukan penyerangan terhadap kaum Paderi.
Ada yang berpendapat bahwa, kedatangan Tuanku Imam Bonjol dengan
pasukannya ke Tapanuli tidaklah semata bertujuan membersihkan pengaruh-
pengaruh bid’ah. Melainkan karena kondisi Tuanku Imam Bonjol yang terjepit
oleh serangan Belanda dan kehabisan persediaaan logistik. Sebagian besar
kaum adat masih berpihak kepada Belanda. Perjanjian yang dibentuk antara

Belanda dan kaum Paderi selalu dilanggar oleh Belanda.’

Kondisi yang demikian, membuat mereka terpaksa menyingkir ke arah
utara dan menyerang serta menaklukkan tanah Batak bagian selatan (Tapanuli
Selatan). Pada masa itu Tapanuli Selatan terkenal sebagai lumbung beras.
Penyerangan ke Tapanuli Selatan berlangsung dua periode, pertama 1824
sampai 1829 dan gelombang kedua 1830 sampai 1833. Pada gelombang kedua
ini baru dianggap bahwa gerakan Paderi ke Tapanuli Selatan murni untuk
melakukan pembaruan agama. Membersihkan segala bentuk-bentuk bid’ah
yang berkembang di Tapanuli Selatan dan juga untuk mengatasi kedatangan
Belanda ke daerah Tapanuli yang bertujuan untuk mengembangkan ajaran

Nasrani.®

Tuanku Imam Bonjol dalam gerakannya ke utara dibantu oleh Tuanku

Rao dan Tuanku Tambusai. Mereka mampu mengembangkan pemerintahan

"Bungaran Antonius Simanjuntak, Struktur Sosial dan Sistem Politik Batak Toba hingga
1945 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), him. 45-46.
®Ibid., him. 46.



Paderi yang kuat di sana. Selain alasan agama tersebut, persoalan ekonomi
juga menjadi pertimbangan Tuanku Imam Bonjol untuk mengembangkan
Paderi ke tanah Batak. Seperti dijelaskan dalam memoarnya untuk bergerak ke
daerah Rao dan Mandailing karena beberapa jalur perdagangan di
Minangkabau dikuasai oleh Belanda. Tuanku Imam Bonjol pun meminta
kepada Belanda untuk tidak ikut memcampuri jalur-jalur perdagangan yang

telah dibangun di Bonjol dan sekitarnya.

Daerah Rao dan Mandailing merupakan daerah yang kaya akan emas.
Maka dari itu, Tuanku Iman Bonjol berusaha untuk menguasai jalur
perdagangan di utara. Adanya hubungan perdagangan antara Minangkabau
dengan tanah Batak, mengakibatkan munculnya hubungan kekeluargaan dari
perkawinan antara pedagang Minangkabau dengan masyarakat Batak. Islam
pun dengan mudah berkembang di sana, meskipun secara umum masyarakat
Batak tersebut masih menganut kepercayaan lama.

Adanya ide dan cita-cita Tuanku Imam Bonjol untuk mengembangkan
Paderi di Tapanuli Selatan mengalami banyak tantangan dari masyarakat
setempat dan kolonial Belanda yang juga memiliki ambisi untuk menguasai
daerah di utara Minangkabau. Sama halnya dengan di Minangkabau,
masyarakat Tapanuli pun bekerjasama dengan Belanda untuk menghadapi
serangan kaum Paderi. Meskipun mendapatkan perlawanan, cita-cita mereka
untuk melakukan gerakan pembaruan tercapai. Pengaruh yang signifikan dari
gerakan Paderi di sana adalah agama Islam menjadi agama yang mayoritas

bagi masyarakat Tapanuli Selatan. Gerakan Paderi mempengaruhi kehidupan



masyarakat Tapanuli Selatan secara struktural politis maupun keagamaan. Ini
terlihat dalam keberlangsungan hidup masyarakat Tapanuli Selatan pasca
Paderi.

Berlatar belakang persoalan itulah peneliti ingin meninjau lebih lanjut
lagi tentang perjuangan Tuanku Imam Bonjol di Tapanuli Selatan atau pada
masa itu disebut dengan tanah Batak bagian selatan. Menurut peneliti selama
ini belum ada kajian yang mendalam mengenai Paderi dan Tuanku Imam
Bonjol di Tapanuli Selatan. Penelitian ini nantinya dapat menjelaskan
perjuangan dan pengaruh Tuanku Imam Bonjol bagi masyarakat Tapanuli
Selatan secara keseluruhan, sehingga hasil penelitian ini dapat melengkapi
khazanah ilmu pengetahuan masyarakat. Karena penelitian ini meliputi
gerakan dan ketokohan maka digunakan pendekatan sosiologis dan dijabarkan
dengan teori gerakan sosial yang didukung dengan teori ide dan cita-cita
sebagaimana dikemukakan oleh Hegel.

. Rumusan dan Batasan Masalah

Penelitian ini mengkaji Perjuangan Tuanku Imam Bonjol dalam
gerakan Paderi di Tapanuli Selatan. Meskipun kajian mengenai gerakan Paderi
dan ketokohan Tuanku Imam Bonjol sudah banyak dibahas, namun
perjuangan Tuanku Imam Bonjol di Tapanuli Selatan belum ada. Selama ini
lebih banyak pembahasan mengenai Paderi dan Tuanku Imam Bonjol di

Minangkabau.



Supaya penelitian ini terfokus pada permasalahan perjuangan
Tuanku Imam Bonjol yang konkrit dan spesifik, penelitian ini pun berangkat
dari beberapa rumusan masalah berikut ini:
1. Bagaimana kondisi sosial keagamaan dan politik di Tapanuli Selatan
sebelum gerakan Paderi?
2. Bagaimana perjuangan Tuanku Imam Bonjol melalui gerakan Paderi dan
apa yang mendorong perjuangannya diperluas ke Tapanuli Selatan?
3. Apa pengaruh perjuangan Tuanku Imam Bonjol bagi masyarakat Tapanuli
Selatan?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Orientasi penelitian ini untuk mendeskripsikan besarnya pengaruh
perjuangan Tuanku Imam Bonjol dalam gerakan Paderi di Tapanuli Selatan.
Adanya penelitian yang logis, sistematis, kronologis dan komprehensif dapat
mengungkapkan serta menjawab permasalahan yang dituangkan dalam
rumusan masalah di atas.
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi Tuanku Imam Bonjol
dalam memperluas wilayah gerakan Paderi ke Tapanuli Selatan.
2. Menjelaskan bentuk perjuangan Tuanku Imam Bonjol di Tapanuli Selatan.
3. Mengetahui pengaruh perjuangan Tuanku Imam Bonjol di Tapanuli
Selatan.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:



1. Memberikan informasi penting mengenai faktor-faktor perluasan gerakan
Tuanku Imam Bonjol ke Tapanuli Selatan.
2. Memberikan kontribusi untuk memperkaya khazanah keilmuwan yang
bisa dimanfaatkan oleh semua kalangan.
3. Memberikan dan membangkitkan kembali kesadaran mengenai nilai
penting perjuangan menyiarkan agama.
D. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengamatan penulis, kajian mengenai Perjuangan Tuanku
Imam Bonjol dalam gerakan Paderi memang sudah banyak. Namun,
pembahasan secara spesifik tentang perjuangannya di Tapanuli Selatan belum
ada. Menurut penulis ini penting untuk diteliti lebih lanjut, untuk melihat
bagaimana Tuanku Imam Bonjol memperluas wilayah gerakan Paderi ke
Tapanuli Selatan yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda dengan
Minangkabau.

Untuk kelanjutan penelitian ini, kajian yang dapat ditelaah adalah
pertama buku Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam dan Gerakan Paderi
Minangkabau 1784-1847 karangan Christine Dobbin yang diterjemahkan oleh
Lilian D. Tedjasudhana. Dalam buku ini, ia menguraikan bahwa faktor
ekonomi yang melatar belakangi terjadinya gerakan Paderi di Minangkabau.
Kemudian ia juga menjelaskan bagaimana kolonial Belanda akhirnya
mendominasi wilayah perdagangan yang penting di Minangkabau.® Dobbin

tidak menjelaskan dinamika perubahan sosial yang penting baik di

% Dobbin, Gejolak Ekonomi, him. 202.



Minangkabau maupun di Tapanuli. la lebih memaparkan tentang perubahan
orang Minangkabau dalam lika-liku perdagangan.

Kedua, kajian lain yang menyoroti perjuangan Tuanku Imam
Bonjol adalah Tuanku Imam Bonjol karangan Mardjani Martamim yang
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Jakarta
pada tahun 1984. Buku ini mengkaji latar belakang keluarga dan pendidikan
Tuanku Imam Bonjol. Untuk pembahasan perjuangannya lebih banyak
membahas di Minangkabau yaitu Bonjol. Di Bonjol terdapat suatu benteng
pertahanan yang kokoh dalam gerakan Paderi. Sementara perjuangan Tuanku
Imam Bonjol ke Tapanuli Selatan dibahas sedikit saja. la menyatakan bahwa
Paderi di Tapanuli Selatan tidak mendapat perlawanan yang berarti. Dalam
waktu yang singkat Paderi diterima oleh masyarakat Tapanuli Selatan.
Kemudian pada bagian terakhir buku ini mengungkap masa akhir perjuangan
Tuanku Imam Bonjol dalam masa tahanan Belanda di daerah Lutak Manado,
Sulawesi Utara.™

Ketiga, Muhammad Radjab dalam Perang Paderi di Sumatera
Barat (1803-1838), memaparkan mengenai faktor yang mempengaruhi
terjadinya gerakan Paderi di Sumatera Barat secara keseluruhan. Buku ini juga
menjelaskan kerjasama Belanda dengan masyarakat yang melawan kaum
Paderi baik dalam aspek ekonomi maupun penguasaan wilayah. Disini
memang dijelaskan pula wilayah-wilayah yang ditaklukkan oleh kaum Paderi

di Minangkabau hingga Tapanuli Selatan, namun tidak secara spesifik

Mardjani Martamim, Tuanku Imam Bonjol (Jakarta: Depdikbud, 1984), him. 108.
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mengenai perjuangan Tuanku Imam Bonjol, lebih menjelaskannya jalannya
perang.

Keempat, buku Melacak Asal-Usul Gerakan Paderi di Sumatera
Barat karangan Murodi. Dalam buku ini penulisnya memfokuskan penelitian
pada asal-usul gerakan Paderi di Sumatera Barat yang dipengaruhi oleh
gerakan Wahabi di Mekkah."* Gerakan ini ingin meluruskan paham
keagamaan masyarakat yang telah dianggap menyimpang dari ajaran Islam
yang sebenarnya. Dalam subbab pembahasan buku ini juga menjelaskan
tokoh-tokoh pemimpin gerakan Paderi seperti Haji Miskin, Haji Piobang, Haji
Sumaniak, Tuanku Nan Tuo dan Tuanku Nan Renceh. Namun ketokohan
Tuanku Imam Bonjol tidak disinggung dalam pembahasan ini, padahal
peranan Tuanku Imam Bonjol menjadi tokoh sentral Paderi setelah Tuanku
Nan Renceh.

Kelima, Tuanku Rao karangan Mangaradja Onggang Parlidungan
yang diterbitkan oleh LKIS Yogyakarta pada tahun 2007. Buku ini menarik
pula untuk dijadikan acuan untuk meninjau kembali penelitian yang akan
penulis lakukan. Dalam buku ini memaparkan bagaimana perjuangan gerakan
Paderi di Tapanuli Selatan yang dianggap sangat radikal dan menimbulkan
trauma yang dalam bagi masyarakat Tapanuli Selatan. Buku ini juga dianggap
kontroversial, dianggap tidak memenuhi syarat dalam penulisan karya sejarah,
diantaranya yang menentang buku ini adalah Buya Hamka. Hamka menulis

buku Antara Fakta dan Khayal Tuanku Rao, sebagai bentuk protes terhadap

“Murodi, Melacak Asal-Usul Gerakan Paderi di Minangkabau (Jakarta: Logos, 1999),
him. 132.
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buku Mangaradja Onggang Parlindungan. Meskipun demikian, kedua buku ini
tetap menjadi acuan bagi penulis dalam melanjutkan penelitian ini, karena
menurut penulis ada beberapa fakta yang bisa dijadikan sebagai rujukan.

Keenam, Kehidupan Politik Suatu Keresidenan di Sumatra: Tapanuli
1915-1940 karangan Lance Castles yang diterjemahkan oleh Maurits
Simatupang. Buku ini membahas tentang kehidupan politik Sumatra terutama
Tapanuli dari sebelum penjajahan Belanda hingga berkembangnya organisasi
sosial keagamaan maupun politik menjelang kemerdekaan. la juga membahas
tentang Paderi dan di dalam bukunya ia mengatakan bahwa perlunya
penelitian lebih lanjut mengenai gerakan Paderi di Tapanuli selatan. Selain
membahas kehidupan politik, ia juga membahas mengenai respon masyarakat
terhadap perkembangan agama Islam yang dibawa oleh Paderi. Bagaimana
Islam berkembang cepat di Tapanuli Selatan dibandingkan dengan Tapanuli
Utara.?

Karya-karya di atas merupakan pintu masuk bagi penulis untuk
melanjutkan penelitian mengenai Perjuangan Tuanku Imam Bonjol dalam
Gerakan Paderi di Tapanuli Selatan. Meskipun hampir semua tulisan tersebut
sudah menyinggung Tuanku Imam Bonjol dan gerakan Paderi, namun dalam
penelitian ini penulis berusaha mengumpulkan semua data yang berkaitan
dengan Tuanku Imam Bonjol dan perjuangannya di Tapanuli Selatan secara

lebih rinci lagi.

12| ance Castles, Kehidupan Politik Suatu Keresidenan di Sumatera: Tapanuli 1915-1940,
terj: Maurits Simatupang (Jakarta: Gramedia, 2001), him. 18.
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E. Kerangka Teoritis

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, yakni kajian tentang
peristiwa-peristiwa masa lampau yang berkaitan dengan perjuangan Tuanku
Imam Bonjol dalam gerakan Paderi di Tapanuli Selatan. Penelitian ini
merupakan kajian mengenai gerakan sosial keagamaan dengan menggunakan
pendekatan sosiologis.

Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan menganalisis proses
perubahan sosial dalam berbagai dimensi atau aspeknya™ di dalam
masyarakat Tapanuli Selatan setelah meluasnya gerakan Paderi yang dipimpin
Tuanku Imam Bonjol. Secara metodologis, penggunaan sosiologi dalam kajian
sejarah ini bertujuan untuk memahami arti subjektif dari kelakukan sosial,
bukan semata-mata menyelidiki arti objektifnya.’* Perspektif sosiologi
meningkatkan kemampuan untuk mengekstrapolasikan jenis-jenis aspek sosial
masyarakat atau gejala sejarah yang dikaji.™

Setiap gerakan sosial akan melahirkan perubahan sosial. Untuk
memahami perubahan sosial yang terjadi, maka digunakanlah konsep Ogburn.
Ogburn mengakui terjadinya proses pengaruh-mempengaruhi antara lembaga-
lembaga sosial. Artinya, perubahan pada satu lembaga sosial akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada satu lembaga sosial lainnya. la

menyatakan, bahwa bagian-bagian dari suatu masyarakat itu saling

Bsartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1992), him. 160.

“Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him. 23.

>Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial, him. 145,
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berhubungan.*® Konsep Ogburn dapat disesuaikan dengan teori gerakan sosial.
Bahwa gerakan sosial berawal dari pengetahuan individu atau kelompok
terhadap sejarah sebagai suatu kenyataan dan kekuatan baru yang menarik
dalam arus kehidupan budaya. Dalam kehidupan budaya terdapat beberapa
aspek politik, agama, sosio kultur, ideologi, pengetahuan dan seni.

Mengkaji suatu gerakan sebagaimana studi tentang gerakan Paderi serta
ketokohannya yang begitu menonjol perlu ditelaah secara menyeluruh. Karena
setiap gerakan sosial, terutama gerakan keagamaan yang bersifat meluas
tidaklah hadir diruang vakum atau kosong. Setiap gerakan sosial selalu
memiliki banyak sisi atau dimensi, kadang terorganisasi dan berada dalam
regulasi para elitnya, tetapi tidak jarang meluas ke segala arah dan tidak
sepenuhnya terkendali sesuai dengan relasi para tokohnya, situasi yang
dihadapi dan kondisi-kondisi yang begitu kompleks.*’

Gerakan sosial menurut Turner dan Killin ialah “a collectivity acting
with some continuity to promote or resist a change in the society or
organisation of which it is part (suatu tindakan kolektif berkelanjutan untuk
mendorong atau menghambat perubahan dalam masyarakat atau organisasi
yang menjadi bagian dari masyarakat itu).” Manifestasi dari gerakan sosial
tersebut selain memiliki bentuk-bentuk gerakan yang tidak melembaga, juga
merupakan gerakan yang terorganisasi, berkelanjutan dan tantangan kesadaran

diri yang menunjukkan bagian identitas dari para pelakunya. Gerakan sosial

8Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983), him. 100.

YHaedar Nashir, “Purifikasi Islam Dalam Gerakan Paderi Di Minangkabau” dalam Jurnal
Unisia. Vol. XXXI No. 69 September 2008.
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dimanapun sering tampil dalam berbagai macam kecenderungan, bahkan tidak
jarang bersifat antagonis dan di belakang hari menimbulkan penafsiran dan
kontroversi.® Hal ini sebagaimana terlihat dalam realitas yang terjadi dalam
gerakan Paderi.

Demikian pula dengan gerakan keagamaan sebagai salah satu
bentuk gerakan sosial tumbuh dalam kompleksitas sosiologi yang tidak mudah
untuk digambarkan secara sederhana. Gerakan keagamaan pada umumnya
muncul dalam bentuk gerakan revitalisasi,° dimana gerakan ini tumbuh dalam
kondisi-kondisi ketegangan atau krisis sosial yang ekstrim. Bisa juga disebut
dengan kondisi disorientasi sosial dalam kehidupan masyarakat tradisional
akibat perubahan sosial yang cepat. Sehingga perubahan penduduk pribumi
akibat penjajahan, perang, dan adanya invansi kebudayaan asing, kondisi
ketertindasan dan eksploitasi yang melampaui batas-batas tidak dapat
ditoleransi. Dalam kondisi semacam itu masyarakat mengalami kebingungan
bertindak, sementara cara-cara atau jalan keluar tradisional selama ini tidak
mampu menangani berbagai macam ketegangan sosial yang terjadi. Maka
dalam kondisi yang demikian itulah muncul gerakan-gerakan keagamaan yang
bergerak secara radikal dan militan.?

Ketegangan dan perlawanan dapat dilakukan dalam hubungannya antar
kekuatan atau kelompok dalam masyarakat yang dianggap menyimpang atau

menjadi ancaman. Dipihak lain dapat lebih luas seperti gerakan sosial untuk

8syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam Masyarakat dan Modern Teori, Fakta, dan Aksi
Sosial (Jakarta: Kencana, 2010), him. 132-133.

Gerakan revitalisasi ialah gerakan keagamaan yang berupaya untuk menciptakan
eksistensi baru, melakukan perubahan-perubahan menuju keadaan yang lebih baik lagi.

“Nashir, “Purifikasi dalam Gerakan Paderi”, him. 222.
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melawan negara, termasuk melawan penjajah asing yang mengancam
eksistensi bangsa atau masyarakat setempat. Dalam menghadapi kondisi
struktur yang mengancam ini, maka pada skala yang lebih luas suatu gerakan
sosial termasuk gerakan keagamaan dapat berkembang menjadi gerakan
revolusi yang keluar dari norma-norma kelaziman yang berlaku dalam
keadaan normal.

Tidak ada gerakan sosial yang berhasil tanpa dukungan pemimpin-
pemimpin yang efektif. Peranan pemimpin kharismatik sangat penting dalam
sebuah gerakan sosial, karena ia dikatakan cukup mampu untuk menarik masa
untuk bergabung dalam sebuah gerakan. Fungsi pokok pemimpin semacam ini
adalah untuk menggugah antusiasme para pengikut, menimbulkan
kegembiraan dan mendorong persatuan.”* Dalam hal ini tampaklah bahwa
Tuanku Imam Bonjol merupakan seorang pemimpin Paderi yang kharismatik
yang dipercaya oleh masyarakat untuk memimpin gerakan Paderi sampai ke
Tapanuli Selatan.

Dalam kaitannya dengan gerakan Paderi di Minangkabau hingga
ke Tapanuli Selatan ini, teori gerakan sosial di atas juga didukung denganteori
yang dikemukakan oleh Hegel. Menurut Hegel, proses yang terjadi dalam
suatu masyarakat itu adalah karena dorongan ide atau cita.?? Teori ini cukup
relevan untuk mengkaji gerakan Paderi, karena ditinjau dari motivasi gerakan

tersebut adanya keinginan atau cita-cita dari Tuanku Imam Bonjol untuk

'Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 436-
437.

2Muin Umar, dkk., (ed), Penulisan Sejarah Islam di Indonesia dalam Sorotan
(Yogyakarta: Dua Dimensi, 1985), him. 24-25.
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menerapkan dan mengajarkan masyarakat untuk kembali melaksanakan
syari’at Islam yang kaffah.

Hegel menyatakan bahwa ide dan citayang menggerakkan orang
bergerak dan menyebabkan masyarakat mengalami perubahan. Semangat ide
pembaruan dan cita-cita inilah yang tumbuh dalam pribadi Tuanku Imam
Bonjol dalam meluaskan perjuangan Paderi di Minangkabau hingga ke
Tapanuli Selatan.

F. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode historis.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Gilbert J. Garraghan, metode historis
merupakan seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan
sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis dan
mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.”®
Maka metode penelitian sejarah yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Heuristik
Heuristik berasal dari kata Yunani heurishein, yang artinya
memperoleh.®* Usaha pengumpulan data sejarah merupakan jejak-jejak
masa lampau. Dalam penelitian ini pengumpulan data tersebut dilakukan
melalui penelitian kepustakaan (library research) dengan menelusuri
perpustakaan yang ada di Yogyakarta di antaranya: perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, Kolese Ignatius dan Grahatama Pustaka.Selain itu

peneliti juga menelusuri data yang ada di Perpustakaan Nasional

% Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, him. 53.
*Ibid., him. 64.
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Indonesia dan Perpustakaan Universitas Negeri Padang, Sumatera Barat.
Dari hasil penulusuran tersebut ditemukanlah data yang berkenaan dengan
gerakan Paderi, ketokohan Tuanku Imam Bonjol baik di Minangkabau
maupun Tapanuli Selatan, serta kondisi masyarakat sebelum terjadinya
gerakan Paderi.

Adapun sumber sejarah menurut bahannya dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu sumber tertulis dan sumber tidak tertulis.®
Sumber yang peneliti gunakan adalah sumber tertulis. Selanjutnya,
menurut urutan penyampaiannya sumber sejarah dapat dibagi menjadi
dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.?® Sumber primer adalah
sumber yang menjadi pegangan utama dalam sebuah penelitian sejarah,
sedangkan sumber sekunder adalah sumber pendukung dari sumber
primer atau sumber yang memuat informasi dan pengetahuan tentang
masalah yang diteliti, dalam hal ini seperti “Naskah Tuanku Imam
Bonjol” yang dialihbahasakan oleh Sjafnir Aboe Nain.

Kritik Sumber

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, tahap selanjutnya
adalah melakukan kritik terhadap sumber yang didapatkan. Tujuan dari
kritik sumber adalah untuk meyeleksi data, sehingga diperoleh fakta
sejarah. Ada dua macam kritik yang dapat dilakukan oleh seorang peneliti
sejarah vyaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan

untuk menguji keabsahan tentang keaslian sumber (autentisitas),

#Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1997), him. 95.
®Ibid., him. 97.
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sedangkan kritik intern dilakukan untuk keabsahan mengenai keaslian
sumber (kredibilitas).?’

Kritik ekstern dilakukan untuk menguji bagian fisik sumber
yang didapatkan dan keakuratan sumber asli atau tidak. Kritik intern
untuk membandingkan sumber yang satu dengan yang lain. Kritik yang
dilakukan peneliti adalah kritik intern dengan membandingkan antara data
yang satu dengan data yang lain mengenai Imam Bonjol dalam gerakan
Paderi. Hal ini dilakukan agar terlihat apakah data tersebut memiliki nilai
subjektifitas atau objektifitas, sehingga layak disebut fakta sejarah yang
kemudian dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini.

Interpretasi

Interpretasi adalah menguraikan data yang saling berhubungan
dengan pokok persoalan yang diteliti kemudian digabungkan menjadi
sebuah kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan cara menganalisis fakta
yang telah ada dengan menggunakan suatu pendekatan dan teori agar
diperoleh interpretasi yang menyeluruh.

Historiografi

Historiografi atau penulisan adalah kegiatan menyusun atau
menyampaikan fakta-fakta sejarah menjadi karya sejarah. Dalam
penulisan sejarah aspek kronologis merupakan sesuatu yang sangat
penting.?®Sebagai tahap akhir dalam penelitian ini, historiografi yang

dimaksud adalah cara penulisan, pemaparan, atau laporan hasil penelitian

?’ Abdurahman, MetodologiPenelitian Sejarah, him. 68.
Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, him. 104-105.
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sejarah yang dilakukan. Oleh karena itu peneliti berusaha menyajikan
hasil penelitian secara sistematis yang terdiri dari tiga bagian yaitu
pendahuluan, isi dan penutup sebagaimana yang akan diuraikan lebih
lanjut dalam sistematika pembahasan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah sebuah tulisan yang sistematis dan mudah
dipahami, maka penyajian penelitian ini disusun dalam suatu sistematika
pembahasan yang dibagi dalam lima bab:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi dengan latar
belakang permasalahan dari kajian yang ditulis. Dari latar belakang masalah
tersebut dapat diketahui bahwa kajian ini memiliki kekhasan dari karya-karya
yang telah ada sebelumnya. Dalam hal ini dapat diketahui dari sub-bab
batasan dan rumusan masalah, kemudian pada tujuan dan kegunaan kajian.
Disamping itu, bab ini juga memuat telaah pustaka yang menelusuri literatur
yang telah ada sebelumnya. Dari telaah pustaka ini nantinya diketahui
perbedaan kajian yang penulis lakukan dengan karya sebelumnya. Setelah itu
disajikan pula kerangka teoretis yang berisi logika berpikir yang memandu
penelitian ini dalam memecahkan masalah. Dalam sub-bab berikutnya,
penelitian ini menyajikan langkah-langkah penelitian yang dijalankan dalam
ruang lingkup metode penelitian. Sebagai akhir dari bab pendahuluan ini,
penulis menutupnya dengan sub-bab sistematika pembahasan untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai keseluruhan isi dari penelitian

ini.
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Pada pembahasan Bab kedua, dijelaskan mengenai kondisi umum
masyarakat di Tapanuli Selatan pada abad ke-19. Pembahasannya meliputi
kondisi wilayah dan penghidupan masyarakat, kondisi sosial budaya, kondisi
keagamaan dan kondisi sosial politik. Bab ini bertujuan untuk melihat kondisi
masyarakat Tapanuli Selatan sebelum datangnya gerakan Paderi ke Tapanuli
Selatan dan pintu masuk untuk memaparkan jalannya gerakan Paderi di sana.

Bab ketiga, menjelaskan mengenai perjuangan Tuanku Imam
Bonjol ke Tapanuli Selatan. Pembahasannya meliputi, sekilas biografi
Tuanku Imam Bonjol dan gerakan Paderi, orientasi perjuangan Tuanku Imam
Bonjol di Minangkabau dan Tapanuli Selatan. Kemudian dijelaskan juga
faktor-faktor yang mempengaruhi Tuanku Imam Bonjol memperluas gerakan
Paderi ke Tapanuli Selatan.

Bab keempat, menjelaskan pengaruh perjuangan Tuanku Imam
Bonjol di Tapanuli Selatan. Pembahasannya meliputi pengaruh dalam bidang
sosial keagamaan, sosial politik dan sosial ekonomi. Pada bab ini nampak
bagaimana pengaruh Paderi dan Tuanku Imam Bonjol terhadap kehidupan
masyarakat Tapanuli Selatan.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan
saran. Pada bagian ini nantinya berisi penegasan atas jawaban-jawaban

pertanyaan dari batasan dan rumusan masalah dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Gerakan Paderi merupakan gerakan pembaruan keagamaan yang
terjadi di Minangkabau dibawah pimpinan Tuanku Imam Bonjol. Setelah
mencapai keberhasilan dalam menegakkan syaria’at Islam di Minangkabau,
Tuanku Imam Bonjol memperluas gerakan Paderi sampai ke Tapanuli Selatan.
Secara geografis Tapanuli Selatan berbatasan langsung dengan Minangkabau.

Faktor yang mempengaruhi perluasan gerakan Paderi ke Tapanuli
Selatan adalah kondisi keagamaan masyarakat yang jauh dari syari’at Islam
dan adanya kekhawatiran misionaris yang akan dilakukan oleh kolonial
Belanda. Selain itu, faktor ekonomi juga mempengaruhi pemikiran Tuanku
Imam Bonjol untuk bergerak ke Tapanuli Selatan. Karena ia sudah mampu
membangun perekonomian yaitu membangun perdagangan yang maju di
wilayah Bonjol. Didasarkan pada kekhawatiran bahwa nantinya Belanda akan
menguasai tanah Batak, maka Tuanku Imam Bonjol mengambil jalan pintas
untuk mendirikan jalur perdagangan di tanah Batak.

Perjuangan Tuanku Imam Bonjol di Tapanuli Selatan dibantu oleh
Tuanku Rao dan Tuanku Tambusai. Upaya-upaya Yyang dilakukan Tuanku
Rao dan Tuanku Tambusai mengikuti apa yang dilakukan oleh Tuanku Imam
Bonjol. Melakukan pembaruan agama Islam terhadap masyarakat yang masih

melakukan praktek bid’ah dan pagan. Membangun jalur perdagangan di
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beberapa daerah di Tapanuli Selatan. Kemudian membentuk desa-desa Paderi
dan mengajarkan ajaran Paderi seperti di Minangkabau.

Gerakan Paderi memberikan dampak positif bagi keberlangsungan
hidup masyarakat Tapanuli Selatan. Gerakan Paderi mengubah kehidupan
sosial dan politis masyarakat. Agama Islam menjadi agama yang mayoritas
dan kebudayaan Melayu berkembang seperti di Minangkabau. Hubungan
antara masyarakat Minangkabau dengan Tapanuli Selatan, terutama
Mandailing lebih intens. Mandailing banyak mendatangkan guru-guru agama
dari Minangkabau untuk mengajar di sekolah-sekolah. Bisa dilihat
kenyataannya, bahwa ide dan cita-cita Tuanku Imam Bonjol dalam gerakan

Paderi terealisasi baik di Minangkabau maupun di Tapanuli Selatan.

. SARAN

Perjuangan Tuanku Imam Bonjol dalam gerakan Paderi di Tapanuli
Selatan selama ini tidak banyak dibicarakan. Padahal dampak dari gerakan
tersebut sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat Tapanuli Selatan secara
sosial maupun politis. Secara umum yang terdeskripsikan hanyalah kebrutalan
Paderi di tanah Batak saja. Penulis mencoba mengumpulkan dan
mendeskripsikan data yang ada, namun hasil penelitian ini masih perlu dikaji
lebih jauh dari segala aspek, terutama aspek ekonomi.

Akhirnya penulis sangat mengharapkan kritik dan koreksi terhadap
penelitian ini. Mudah-mudahan penelitian yang masih banyak kekurangan ini

ada manfaatnya bagi masyarakat umum maupun akademisi, amiin.
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